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1.1 Latar Belakang Masal

Pep |dikaK %ﬂh pentlng bagi ga@!ang
uan@keterampilanya. Sejalan dengan b )‘uban

uk memperoleh

pengeté a aktivitas

olalraga @idi suatu komoditi industri, banyak pula tu -tuntatan  yang
ndoererkembangan tersebut .menjadi lebih komplit tmsala

atlalah >na dan prasarana. U

I
Tidikan berkenaan dengan perkembangan dan pertigahan

peserta (9 Pendidikan bertalian dengan transisi keterampi@n aspek-aspek

lainnya kepada generasi muda. Untuk itu pendidikan sangat dibutu kan untuk

satunya

elakuan

menwuy dkanaanusia yang berdaya guna. Pendidika&iasm

i pendidié/Na’mMmE@Iui aktiyi

menjadi media Umtuk mencapai tujuan pendidikan. Ita

merupakan

tahapan da as jasmani yang
olahraga di sekolah
merupakan komponen penting dalam uSaha mencapai tujuan pendidikan secara
keseluruhan serta tujuan pendidikan jasmani pada khususnya,

Sejak duduk dirbangku-sekelah kita sudah’mengenal pendidikan /jasmani
umumnya dilakukan-dengan-aktivitas jasmani:“Dalam "berbagi kesempatan Kita
sudah sering melihat dan mendengar usaha-usaha yang di lakukan oleh beberapa
orang untuk meningkatkan mutu dan kualitas olahraga dalam masyarakat. Banyak
usaha yang sudah berhasil, tetapi tidak jarang kita temui pula usaha-usaha yang

dilakukan menemui kegagalan, karena dalam dunia olahraga banyak hal yang

harus mendukungnya. Selain itu, kegiatan olahraga di sekolah atau sering kita



sebut pendidikan jasmani tidak kalah pentingnya. Pelaksanaan pendidikan

khususnya di smp, sebenarn

telah dg kNaEn Hal in
jasmani yang dila& di sekolah merupaﬁ@mn yangitertuang di dalam

kurikuum p@anjasmani smp.
Dg kurikulum_pendidikan jasmani terdapat beber@aban plahraga

yang dnggarakan secara formal yang bertujuan sebagai tekmtekh ik dasar

embutuhkan perhatian yang tinggi dari

pihak-pihak yang dikarenakan pendidikan

dalam ﬁang olahraga. Setiap sekolah perlu meningkatkan I@! dan’ jumlah

sarana ﬁorasarana pendidikan jasmani, sehingga tujuan dan hsi pendidikan

ni @ tercapai dengan baik. Kecamatan garoga memp@ 6

12345 dan 6 kecamatan garoga. Berdasarkan pantauan peneliti

jasma

negeki

sebelu

aya, di smp n:gerl se-kecamatan garoga ini masih bapyak di jumpai

wrreil

dalam pemanfaatanya ma

sekolah-sekols minim dan sudah

yang
cukup memadai, namwmg urang hingga pembenahan

dan perawatan jarang diperhatikan.

Dalam peyelenggaraan pendidikan jasmani yang baik dibutuhkan beberapa
sarana dan prasarana yang sesuai dan memadai untuk ‘'mendukung pelaksanaan
pendidikan jasmani. Wntuk itu sebaiknya pelaksanaan pendidikan jasmani di smp,
ini harus di dukung sepenuhnya agar dapat berjalan dengan baik dan dapat

mencapai sasaran.



Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani disekolah mutlak

harus dipenuhi. Sarana dan pra engkap dan baik merupakan suatu hal

\/ A0

yang penting dalam pelaksagaan bEaran jasmani, disekolah. Sarana dan

%rppendidikan jasma§® salaf

keber silan@ lajaran pendidikan jasmani, menging a pelajaran tersebut

satu penunjang

pé belw yang efektif. Kebutuhan sarana dan prasarana pmdika jasmani

dalam >1belajaran pendidikan jasmani adalah ‘sangat vitUtiny bahwa

SaraEBjan prasarana juga harus memenubhi sya%agar rcipta proses

an pendidié/jmni’yﬁ @i@urangny

sarana dan prasarana pendidikan Jasmani Kurang baik, maka akan banyak kendala
yang akan dihadapi oleh guru pendidikan—jasmani, seperti siswa kurang
bersemangat untuk beraktivitas, untuk melakukan/ kegiatan proses pembelajaran

pendidikan-jasmani.

Harus diakui bahwa fasilitas sarana dan prasarana pendidikan jasmani
yang ada di sekolah-sekolah maju lebih baik dibandingkan fasilitas sarana dan
prasana pendidikan jasmani yang belum begitu maju, namun begitu setiap sekolah
perlu meningkatkan mutu dan jumlah sarana dan prasarana pendidikan jasmani

disekolah sehingga tujuan dan fungsi pendidikan jasmani dapat tercapai dengan



lebih baik. selain itu perlunya sarana dan prasarana olahraga ini diperlukan untuk

memperlancar kegiatan belaj ut. Disini dibutuhkan dan dituntut

peran kepala sekélah dangru-gN tEama guru
W %a dan prasarana rﬁ@ jasmani, yang ada, yaitu:

la, b@i, bola basket, bulu tangkis, dan lain-I /

| labequmlah Siswa di Masing-Masing SMP Negeri SemmaJ AN

njas di sekolah dalam

> Garoga kabupaten tarutung.
]
No Z Nama Siswa Jumlah Sis%eselu uhan
1 SMP Negeri 1 Garoga 425°0rang
1N 9 SMP Negeri 2. Garoga Zgan 7
3l SMP Negeri 3 Garoga ang
4\ SMP Negeri 4 Garoga 144 oran
5 CYSMP Negeri 5 Garoga £¥187 orany
6

“SMP ﬁeri 6 Garoga 202 oréng
NIME®

Dari hasl ngamatan peneliti pada saa

servasi di smp negeri

sekecamatan garoga. Salah satu SMP yang diamati oleh peneliti pada saat
materi pembelajaran permainan bola besar yaitu bola basket,muncul permasalahan
selamasproses pemhelajaran pendidikan jasmani; ©lahragasdan kesehatan yaitu
Ketika Siswa melakukan olahraga permainan-seperti“main bola. Akibat 1apangan
kurang maksimal kadang memungkinkan resiko untuk cedera tinggi sehingga
siswa tidak leluasa untuk bergerak yang mengakibatkan tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani dapat terhambat. begitu juga dengan sekolah lainnya yang

diamati oleh peneliti, pada saat dilaksanakan materi pembelajaran bola voli




permasalahanya muncul ketika sarana yang tersedia perbandinganya tidak sesuai

dengan jumlah siswa yang ada

Sehingga meniaki@m N/EIG yang \tidak ikut melakukan
du

permainaf’ dan @d

duk-duduk hanya meli eman-temanya. Untuk itu
dalam’pelak n pembelajaran pendidikan jasmani heﬁerhitu gkan Antara
erada%ana dan prasarana pendidikan ‘jasmani dalan@disi yang baik

dengan ah siswa yang akan melaksanakan pembelajaran. ‘ ‘ \

'Dengan kata lain kegiatan belajar mengajar pendidikangnani lidaklah

nngerjaIan tanpa sarana dan prasarana, seperti hal apangan dan
per ngkg yang sesuai yang akan dapat memperlancar @dik jasmani,
yang ‘artinya s belajar mengajar akantberjalan denga car bila sarana dan
prasana ncﬁzi. Upaya pengadaan dan pen angasnjz:r dan prasarana
olahraga di smp memang b h’l Mm&‘h faktor dana merupakan masalah
klasik yang sampai sekaraag, sulit_dipecahkamefal ini dikarenakan subsidi dari
pemerintah yang belum tercukupi, akan tetapi itulah kondisi yang harus kita

terima/sambil terus memperbaiki yang telah ada.

1.2 Identifikasi:Masalah
Dari paparan-paparan yang telah dituangkan dalam latar belakang
masalah, dapat didentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :
1. Jumlah sarana penjas yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah siswa

dan sangat terbatas jumlah ketersediaanya.



2. Masih banyak sekolah yang mempunyai sarana dan prasarana yang kurang

memadai dan Kurang arat sebagai pendukung dari yang

masingasirNitE pendidika

olakffaga y; t%atdidalam kurikul

1.3P mbazgmasalah /
rdasarkan wuraian latar belakang masalah..dalam %tian i adalah

e {
bagaimapa kebermaknaansarana dan prasarana pembelajaran, Pmiika Jasmani

jasmani, kesehatan dan

Olahraga=dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama Negue-Ke amatan

rogaz >
<

umu@masalah dalam penelitian ini adalah bag&ana gberadaan dan

dalam éﬂﬂNar’saﬂ‘ dEr@ina pembefajaran pendidikan

jasmani olahraga daq_kesehatan disekolah menengah peftama negeri sekecamatan

1.4 "\Rumusan Masalah

kebermaknaa

garoga.

L5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan”untuk’ mengetahui/keberadaandan kebermaknaan
dalam ‘pemanfaatan (Sarana any prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, baik secara kuantitas (jumlah) maupun secara kualitasnya
pada Sekolah Menegah Pertama Negeri Se-Kecamatan Garoga tahun
2021. Pengukuran secara kuantitas dilakukan dengan merasionalisasikan antara

jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki dengan kebutuhan pembelajaran serta



jumlah siswa. Sedangkan secara kualitas, dilihat dari efektifitas pemakaian sarana

dan prasarana olahraga ters

berguna yang akan

diha: . /

instansi s pendidikan)
mem kan! fasilitas
jasma

dihar%n kepada gu eatif dalam
memodifikasi @nNdan prasaraé elajar mengajar
pendidikai,jasmani. ' M
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